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Buah jamblang (Syzygium cumini) digunakan untuk mengobati diabetes melitus, 

nyeri, radang, maag, dan diare, serta dalam penelitian terbaru terbukti dapat 

digunakan sebagai kemopreventif, radioprotektif, dan antineoplastik. Buah 

jamblang memiliki beberapa kandungan yaitu: alkaloid, saponin, tanin, 

triterpenoid, flavonoid, polifenol, dan buchard. Namun perlu dipastikan apakah 

jamblang aman untuk dikonsumsi bagi ibu hamil dan perlu adanya uji teratogenik. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak 

buah jamblang terhadap berat induk, jumlah fetus, panjang fetus, berat fetus, 

hermoragi, serta kelainan morfologi pada fetus. Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Hewan coba yang 

digunakan yaitu mencit betina (Mus musculus) galur Balb/C sebanyak 20 ekor 

mencit sehat umur dua bulan dengan berat 27-30 gram dan mencit dalam keadaan 

dewasa dan siap dikawinkan. Mencit dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu 

kelompok kontrol, kelompok dosis 100 mg/kgBB, kelompok dosis 200 mg/kgBB 

dan kelompok dosis 300 mg/kgBB. Perlakuan dosis ekstrak etanol 70% buah 

jamblang diberikan pada hari ke-6 sampai ke-17 kebuntingan. Analisis data 

mengunakan SPSS menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah jamblang tidak 

berpengaruh pada berat induk dan berat fetus mencit (>0,05), namun berpengaruh 

terhadap panjang fetus, jumlah fetus, hemoragi, dan kelainan morfologi berupa 

kelopak mata terbuka (p<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pemberian ekstrak etanol 70% buah jamblang dapat menurunkan panjang 

fetus dan jumlah fetus. Kelompok dosis 200 mg/kgBB dan 300 mg/kgBB 

merupakan dosis yang dapat menimbulkan efek teratogenik seperti hemoragi dan 

kelopak mata terbuka. 
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Jamblang fruit (Syzygium cumini) is used to treat diabetes mellitus, pain, 

inflammation, ulcers and diarrhea, and in recent research it has been proven to be 

used as a chemopreventive, radioprotective and antineoplastic. Jamblang fruit 

contains several ingredients, namely: alkaloids, saponins, tannins, triterpenoids, 

flavonoids, polyphenols and buchard. However, it is necessary to ensure whether 

jamun is safe for consumption by pregnant women and a teratogenic test is needed. 

The aim of this research is to determine the effect of jamblang fruit extract on 

maternal weight, number of fetuses, fetal length, fetal weight, hermorage, and 

morphological abnormalities in the fetus. This research is included in quantitative 

research using experimental methods with a Completely Randomized Design 

(CRD), which consists of 4 treatments and 5 replications. The experimental animals 

used were 20 female mice (Mus musculus) of the Balb/C strain, healthy mice aged 

2 mounths, weighing 27-30 grams and the mice were mature and ready to mate. 

Mice were divided into 4 treatment groups, namely the control group, the 100 

mg/kgBB dose group, the 200 mg/kgBB dose group and the 300 mg/kgBB dose 

group. Treatment doses of jamun fruit extract 70% ethanol are given on days 6 to 

17 of pregnancy. Data analysis using SPSS showed that ethanol 70 % extract of 

jamblang fruit had no effect on maternal weight and fetal weight in mice (>0.05), 

but did affect fetal length, number of fetuses, hemorrhage, and morphological 

abnormalities in the form of open eyelids (p<0.05 ). Based on the research results, 

it can be concluded that administration of jamblang fruit ethanol extract can reduce 

fetal length and number of fetuses. The 200 mg/kgBB and 300 mg/kgBB dose groups 

are doses that can cause teratogenic effects such as hemorrhage and open eyelids. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah gudang biodiversitas tumbuhan dunia (Ningsih et al., 

2021), National Geographic Indonesia (2019) menempatkan keanekaragaman 

hayati daratan Indonesia pada peringkat kedua setelah Brazil. Terdapat 30.000 

spesies flora yang ada di Indonesia, sebanyak 6.000 digunakan sebagai tumbuhan 

yang bermanfaat sebagai obat (Kementerian Kesehatan, 2022).  Keanekaragaman 

flora di Indonesia disebabkan karena mempunyai tanah yang subur dan iklim yang 

sesuai sehingga membuat Indonesia menjadi produsen berbagai komoditas obat-

obatan yang berasal dari alam. Sehubungan dengan kekayaan alam yang cukup 

banyak, masyarakat seringkali menggunakan berbagai tanaman yang tumbuh di 

hutan liar atau di pekarangan rumah (Hidayah et al., 2021). Keanekaragaman 

tanaman memiliki berbagai macam manfaat bagi manusia yaitu sebagai kuliner, 

pengobatan, dan bahan aktivitas spiritual (Putra, 2015).  

Sebagai provinsi paling barat Indonesia, Aceh juga kaya dengan berbagai 

keanekaragamn jenis flora dan fauna, dimana terdapat 1.000 jenis tumbuhan hutan 

(Dinas Kebudayaan Aceh, 2022). Sudah banyak penelitian yang meneliti 

pemanfatan tanaman sebagai tanaman obat. Menurut Kasrin et al., (2019) 

masyarakat di Desa Penosan Sepakat dan Penosan Kabupaten Gayo Lues, Provinsi 

Aceh, telah menggunakan sebanyak 72 spesies tanaman yang tergolong ke dalam 

42 famili untuk pengobatan, memiliki habitus yang berbeda seperti, pohon (33,3%), 

semak (30,6%), herba (29,2%), dan liana (6,9 %). Bagian organ tanaman yang 

paling banyak digunakan adalah daun (39,3%), buah (12,4%), seluruh bagian 

(13,8%), umbi (11,0%), akar dan kulit (7,6%), bunga dan batang (2,8%), biji 

(2,1%), dan pelepah (0,7%). Berdasarkan hasil penelitian Navi et al., (2021) 

masyarakat Aceh Tamiang telah menggunakan 46 jenis tanaman untuk pengobatan 

28 penyakit yang berbeda yaitu mengobati gatal, bengkak, batuk, dan mimisan 

adalah yang paling sering diobati menggunakan tanaman daerah tersebut. Jenis-

jenis tumbuhan di daerah Aceh Tamiang tersebut seperti, kencana biru (Ruellia 

simplex), sirsak (Annona muricata), srikaya (Annona squamosa), tahi ayam 

(Tagetes erecta), bandotan (Ageratum conyzoides), lobak (Raphanus raphanistum), 
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nenas (Ananas comosus), bunga katarak (Hippobroma longiflora), kemiri 

(Aleurites moluccanus), dauun jarak (Jatropha curcas), daun betadine (Jatropha 

multifida), jengkol (Archidendron pauciflorum), kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis), senggani (Donax canniformes), pacar cina (Agalaia odorata Lour), 

langsat (Lansium domesticum Correa), putik nangka (Artocarpus heterophyllus), 

jambu biji (Psidium guajava), dan daun salam (Syzygium polyanthum).  

Selain itu masyarakat di Kecamatan Panga Aceh Jaya juga menggunakan 

berbagai jenis tanaman termasuk jamblang untuk mengobati berbagai penyakit dari 

berbagai famili yang berbeda, tanaman tersebut adalah tanaman mangkokan 

(Polyscias scutellaria) untuk menurunkan darah tinggi dan radang payudara, tapak 

liman (Elephantiopus elatus) untuk mengatasi badan bengkak dan jantung, tapak 

dara (Catharanthus roseus) sebagai obat diare, mimba (Azadirachta indica) untuk  

menurunkan demam, jarak pagar (Jatropha curcas) sebagai obat luka bakar, 

pegagan (Catella asiatica L) untuk menurunkan darah tinggi, daun salam (Syzygium 

polyanthum) untuk menurunkan kolesterol, daun kiriyuh (Choromolaena odorata 

L) untuk mengatasi maag dan terkilir serta jamblang (Syzygium cumini) yang 

digunakan sebagai obat yang dapat menurunkan darah manis oleh masyarakat 

tersebut (Miltiza, 2021). Masyarakat di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) juga 

memanfaatkan buah lokal jamblang sebagai buah meja pada saat musim buah dan 

dikonsumsi masyarakat sebagai manisan atau langsung (Navia et al., 2019). 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada seluruh masyarakat 

terutama Provinsi Aceh pada bulan Maret 2023, diketahui bahwa dari remaja 

hingga ibu hamil mengaku pernah mengkonsumsi buah jamblang. Sebanyak 32,9% 

responden mengaku mengkonsumsi jamblang karena rasanya yang enak, sebanyak 

22,9% responden menyatakan alasan mengkonsumsi buah jamblang karena 

menurut mereka bermanfaat bagi kesehatan, sebanyak 17,1 % responden 

mengatakan alasan mengkonsumsi buah jamblang karena harganya terjangkau 

(murah)  dan sebanyak 11,4% responden mengatakan bahwa alasan mengkonsumsi 

buah jamblang  karna buah yang mudah didapat. Dari hasil kuesioner juga diketahui 

bahwa, masyarakat belum mengetahui apakah buah jamblang aman dikonsumsi 

bagi ibu hamil. 
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Tanaman jamblang (Syzygium cumini) tergolong ke dalam spesies famili 

Myrtaceae. Masyarakat biasanya menanam tanaman ini di sekitar rumah sehingga 

tanaman jamblang dijuluki tanaman yang berperan ganda seperti menjadi tempat 

berteduh dan menghasilkan buah yang banyak. Selain sebagai sumber buah, 

sebagian penelitian membuktikan bahwa jamblang sering kali dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional yaitu obat diabetes melitus, obat peradangan, obat penyakit 

lambung dan diare. Pemanfaatan jamblang sebagai obat oleh sebagian masyarakat 

lokal hanya didasarkan pada bukti empirik walaupun sudah banyak penelitian yang 

menunjukkan pemanfaatan buah jamblang sebagai obat karena kandungan 

bioaktifnya (Silalahi, 2018). 

 Jamblang (Syzygium cumini) adalah tanaman herbal atau tanaman obat yang 

memiliki khasiat obat yang dilaporkan dalam berbagai obat tradisional dan modern. 

Kulit batang, daun, bunga, buah dan biji jamblang (Syzygium cumini) juga 

digunakan untuk mengobati banyak penyakit dalam pengobatan modern. Sejauh ini, 

Syzygium cumini banyak digunakan untuk mengobati diabetes melitus, nyeri, 

radang, maag, dan diare, dan dalam penelitian terbaru, terbukti bahwa Syzygium 

cumini dapat digunakan sebagai kemopreventif, radioprotektif, dan antineoplastik 

(Vardhan et al., 2020). Warna ungu pada buah jamblang disebabkan karena adanya 

zat antosianin sedangkan rasa astrigennya diberikan oleh konsentrasi tanin yang 

tinggi. Komponen bioaktif yang terkandung pada buah jamblang (Syzygium cumini) 

diantaranya teripinyl isovalerate, dihydrocarvyl acetate, dan geranyl butyrate. 

Sedangkan pada kulit buah jamblang terdapat senyawa fitokimia seperti, 3,5-

diglukosida dari malvidin, delphinidin, dan petunidin (Qamar et al., 2022).  

Mengkonsumsi buah jamblang baik untuk tujuan pengobatan atau 

dikonsumsi seperti buah pada biasanya karena rasanya yang agak asam dan unik. 

Namun perlu dipastikan apakah jamblang aman untuk dikonsumsi bagi ibu hamil.   

Menurut Erjon et al., (2019) obat tradisional maupun modern harus memiliki data 

yang aman seperti data toksisitasnya. Uji toksikologi adalah sediaan yang harus 

dilewati pada suatu obat baik sedian obat alami yang memiliki batas herba tersandar 

maupun fitofarmaka. Salah satu uji toksikologi yang penting yaitu uji teratogenik. 

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan pada tahun 2019, diketahui bahwa 

angka bayi yang meninggal di Indonesia menurun, namun angka kematian bayi 
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yang terjadi karena disebabkan cacat lahir meningkat sebanyak 1,4%. WHO (Word 

Health Organization) mengatakan bahwa cacat lahir merupakan adanya kelainan 

struktural dan fungsional yang dapat terjadi sejak lahir dan dapat menimbulkan 

perubahan morfologi (bentuk) organ serta fungsi organ bayi pada masa 

perkembangan janin. Apabila angka morbiditas tidak bisa ditangani maka akan 

menimbulkan lebih banyak angka cacat lahir (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Selama proses kehamilan janin dapat mengalami masalah berat akibat efek 

teratogenik, diantaranya penggunaan obat oleh ibu hamil. Organisasi kesehatan 

dunia, WHO melaporkan 86% dari 15.000 wanita hamil dari 22 negara berbeda 

menggunakan kurang lebih 3 obat yang diresepkan. Selama kehamilan, ketika 

seorang ibu mengonsumsi obat, obat tersebut dapat melewati penghalang plasenta 

dan mencapai sirkulasi janin dari tali pusar. Efek teratogenik obat dapat bervariasi 

karena waktu pemaparan, usia kehamilan dan dosis yang diminum (Isen et al., 

2020). 

 Efek teratogenik diduga merupakan efek dari agen yang mampu melintasi 

persaingan dan dapat menyebabkan kerusakan serius pada perkembangan janin atau 

embrio dan akan menyebabkan kelainan pada fetus atau sejak bayi baru lahir. Setiap 

wanita hamil mungkin memiliki kondisi yang dapat tertular pada atau selama masa 

kehamilan. Beberapa penyakit ibu atau pengobatan yang digunakan untuk 

mengobati penyakit ini mungkin memiliki efek teratogenik pada janin dan 

mengganggu perkembangan janin (Mohammdi, 2017). 

 Telah banyak penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan obat 

tradisional yang berasal dari tumbuhan bagi ibu hamil dapat menimbulkan efek 

teratogenik. Berdasarkan literatur sebelumnya diketahui bahwa, temu putih 

(Curcuma zedoria) tidak dapat menyebabkan kematian namun mempengaruhi berat 

dan panjang janin, menyebabkan janin bengkok serta terjadinya hemoragi (Septina, 

2022).  Akar khusnul hindi (Sausure costu) pada dosis 500 mg/kgBB menyebabkan 

janin mengalami kematian (Marfyanda et al., 2022). Daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) pada dosis 400mg/kgBB berpengaruh besar terhadap penurunan berat 

fetus mencit, panjang fetus, fetus mengalami bengkok dan terjadi hemoragi (Sari, 

2021). Daun adong merah (Cordyline fruticosa) dapat menyebabkan osifikasi dan 

reasobrsi pada fetus (Enjelika, 2022).  Infused water jahe (Zingiber officinale) dan 
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kunyit (Curcuma longa) dapat berpengaruh pada pekembangan fetus dan 

memberikan dampak teratogenik yang lebih besar pada dua kelompok perlakuan 

bahkan menyebabkan jumlah kematian yang tinggi (Iliyin, 2023). Kopi robusta 

(Coffea canephora) dan kopi arabika (Coffea arabica L) pada dosis 1,08 ml kopi 

arabika dan 0,72 ml, 1,08 ml kopi robusta serta kafein 300 mg/kgBB menyebabkan 

berat badan lahir rendah (BBLR) serta panjang fetus pada tampilan reproduksi dan 

kopi robusta 1,08 ml menyebabkan malformasi fetus eksternal atau humpback body 

(Anggi & Destri, 2021). Daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) dengan dosis 7,5 

mg/30mgBB dan 15 mg/30grBB secara signifikan dapat menurunkan berat dan 

panjang badan janin mencit jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (Roy et 

al., 2019). 

 Meskipun telah banyak literatur ilmiah mengenai manfaat tanaman 

jamblang dan bukti ilmiah tentang efek teratogenik dari berbagai jenis tanaman, 

namun belum ditemukan adanya informasi ilmiah terkait efek teratogenik yang 

ditimbulkan oleh buah jamblang. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Uji Teratogenik Ekstrak Buah Jamblang (Syzygium 

cumini) Terhadap Fetus Mencit (Mus musculus).” Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh  pemberian ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) terhadap 

fetus mencit (Mus musculus). 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimanakah pengaruh ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) terhadap 

jumlah fetus, berat fetus dan panjang fetus mencit (Mus musculus) ?  

2. Bagaimanakah pengaruh ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) terhadap 

morfologi fetus mencit (Mus musculus) ? 

3. Berapa dosis ekstrak buah jambalang (Syzygium cumini) yang dapat 

menimbulkan efek teratogenik pada fetus mencit (Mus musculus)? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) 

terhadap jumlah fetus, berat fetus dan panjang fetus mencit (Mus musculus) 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) 

terhadap morfologi fetus mencit (Mus musculus). 

3. Untuk mengetahui berapa dosis ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini)   

yang dapat menimbulkan efek teratogenik terhadap fetus mencit (Mus 

musculus). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  dari tujuan di atas maka manfaat penelitian ini  yaitu: 

1. Dapat mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah jamblang (Syzygium 

cumini) terhadap jumlah fetus, berat fetus dan panjang fetus mencit (Mus 

musculus.) 

2. Dapat mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak buah jamblang terhadap 

morfologi fetus mencit (Mus musculus). 

3. Dapat mengetahui dosis ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) yang dapat 

menimbulkan efek teratogenik terhadap fetus mencit (Mus musculus). 

 

1.5  Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) 

terhadap fetus mencit (Mus musculus). 

2. Tidak terdapat pengaruh ekstrak buah jamblang (Syzygium cumini) terhadap  

fetus mencit (Mus musculus). 
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